MAJLIS TAFSIR AL-GUR'AN 
(MTA) PUSAT 


ka na http://www.mta.or.id email : humas@mta.or.id Fax : 0271663977 
D Ronggowarsito 111A, Timuran, Banjarsari, Surakarta, Kode Pos 57131, Telp. 0271663299 







KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 
Ahad, 3 Oktober 2021/26 Shafar 1443 Brosur No.: 2058/2098/1A 


Pemurnian “Agidah 
1. Islam adalah agama tauhid 


'Agidah yang benar merupakan pokok landasan beragama dan yang 
menyebabkan sahnya amal seseorang. Meyagini bahwa tidak Tuhan selain 
Allah, tidak ada sekutu bagi Nya merupakan pokok 'Agidah Islamiyyah. 


Firman Allah SWT : 
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Sesungguhnya agama (yang diridlai) di sisi Allah anak Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) diantara 
mereka. Barangsiapa yang katir terhadap ayat-ayat Allah maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (19) 

Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka 
katakanlah, "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) 


orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang yang 
telah diberi Al-Kitab dan kepada orang-orang yang ummi, "Apakah kamu 
(mau) masuk Islam ?". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka 
telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu 
hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan 
Ma 2 (AS. Ali Tan : ng 
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Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal 
kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik 
dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka 
dikembalikan (83) 

Katakanlah, "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya'gub, 
dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, 'Isa dan para nabi 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun diantara 
mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri”. (84) 
Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang- 
orang yang rugi. (85) IAS. Ali imraan : 83-85) 
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Orang-orang Yahudi berkata, " “Uzair itu putra Allah" dan orang Nashrani 
berkata, "Al-Masih itu putra Allah". Demikian itulah ucapan mereka dengan 
mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Dila'nati Allah-lah mereka: bagaimana mereka sampai berpaling ? (30) 
Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai 
tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al-Masih putra 
Maryam: padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha 
Esaj tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. (31) 
Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 
menyukai. (32) 
Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al- 
OGur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai. (33). IAS. At-Taubah: 30-33) 
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Dan (ingatlah) ketika “Isa Putra Maryam berkata, "Hai Bani Israel, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 
(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan 
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 
Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, "Ini adalah sihir yang 
nyata". (6) 

Dan siapakah yang lebih dhalim daripada orang yang mengada-adakan 
dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada agama Islam? Dan Allah 
tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang dhalim.(7) I@S. Ash-Shaff 
: 6-7) 

Hadits-hadits Nabi SAW : 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Ketika Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yaman, 
beliau bersabda kepadanya, “Sesungguhnya kamu akan datang pada kaum 
dari ahli kitab. Maka pertama kali hendaklah kamu mengajak mereka untuk 
mengesakan Allah Ta'aalaa. Apabila mereka telah mengakui yang demikian, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada 
mereka shalat lima waktu sehari semalam. Apabila mereka telah shalat, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah mewajibkan kepada 
mereka membayar zakat harta-benda mereka, yang diambil dari orang kaya 
mereka, dan diberikan kepada orang fagir mereka. Apabila mereka 
mengakui hal itu, maka ambillah dari mereka, dan jagalah kehormatan harta 
manusia”. (HR. Bukhari 3 8, hal. 164|) 
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Dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya Mu'adz berkata : Rasulullah SAW 
mengutusku. Beliau bersabda, “Engkau akan datang pada suatu kaum dari 
ahli Kitab, karena itu ajaklah mereka kepada syahadat bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka 
menthaati itu, maka beritahukan kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Kalau mereka 
menthaati itu, maka beritahukanlah kepada mereka, bahwa Allah 
mewajibkan kepada mereka zakat yang diambil dari orang-orang kaya 
mereka dan diberikan kepada para fagir-miskin mereka. Jika mereka 
menthaati itu, maka jagalah dirimu dari kehormatan harta benda mereka. 
Dan takutlah kamu dari doanya orang yang teraniaya, karena tidak ada 
penghalang antara doa itu dengan Allah”. IHR. Muslim juz 1, hal. 50, no 29| 
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Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Hai Mu'adz, 
tahukah kamu, apa hak Allah yang harus dilaksanakan hamba-hamba-Nya 
?”. Mu'adz menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau 
bersabda, “(Hak Allah yang harus dilaksanakan oleh hamba) ialah mereka 
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun”. (Nabi 
SAW bersabda lagi), “Tahukah kamu, apa hak mereka pada Allah ?”. Mu'adz 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau bersabda, 
“(Hak para hamba pada Allah), bahwa Allah tidak akan mengadzab mereka”. 
(HR. Bukhari juz 8, hal. 164| 
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Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata : “Aku pernah membonceng Rasulullah 
SAW di atas himar yang bernama “Ufair. Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“Hai Mu'adz, tahukah kamu apa hak Allah atas para hamba dan apa pula 
hak para hamba atas Allah ?”. Aku (Mu'adz) menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui”. Rasulullah SAW bersabda, “Hak Allah atas 
para hamba-Nya, yaitu mereka menyembah kepada Allah dan tidak 
menyekutukan sesuatupun dengan-Nya. Sedangkan hak para hamba atas 
Allah "Azza wa Jalla, yaitu Dia tidak menyiksa orang yang tidak 
menyekutukan sesuatupun dengan-Nya”. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
bolehkah aku memberitahukan khabar gembira ini kepada orang-orang ?”. 
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan engkau beritahukan kepada mereka, 
nanti mereka jadikan andalan (sehingga malas beramal)”. IHR. Muslim juz 1, 
hal. 58, no 49) 


2. Fithrah Manusia beragama tauhid 
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu ?". Mereka menjawab, 
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya 
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)", (172) 

atau agar kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang tua kami 
telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak- 
anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu ?". 
(173) 

Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka kembali 
(kepada kebenaran). (1 (AS. Al-A'raaf : 172-174| 
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): (tetaplah 
atas) fithrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fithrah itu 
(kesiapan menerima agama tauhid). Tidak ada perubahan pada fithrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, 
(30) 

dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertagwalah kepada-Nya serta 
dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah. (31) 

yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
ada pada golongan mereka (32) IAS. Ar-Ruum : 30-32) 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Setiap anak 
yang lahir, dia terlahir atas fithrah, maka tergantung kedua orang tuanya 
yang menjadikan dia orang Yahudi, Nashrani, atau Majusi, seperti binatang 


ternak yang dilahirkan dengan sempurna, apakah kamu melihat padanya 
telinga yang terpotong ?”. IHR. Al-Bukhari juz 2, hal. 104J 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang anak yang dilahirkan melainkan terlahir atas fithrah, maka 
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi, 
sebagaimana binatang ternak dilahirkan (oleh induknya) dalam keadaan 
sempurna. Apakah kalian mengetahui ada yang telinganya terpotong ? 
Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian mau : 
Fithrotalloohillatii fathoron naasa “alaihaa, laa tabdiila likholgillaah. 
(Fithrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fithrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fithrah Allah). (@S.Ar-Ruum : 30)”. IHR. Muslim juz 4, hal. 
2047, no 22) 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tiadalah 
anak yang terlahir, kecuali ia terlahir atas fithrah, maka orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi, sebagaimana binatang ternak 
yang terlahir dengan sempurna, apakah kamu lihat ada telinganya yang 
terpotong  ?”. Kemudian (Abu Hurairah) membaca (ayat) 
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Fithrotalloohillatii fathoron naasa “alaihaa, laa tabdiila likholgillaah, 
dzaalikad diinul goyyim (Fithrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah Allah, (Itulah) agama 
yang lurus). ( (AS. Ar-Ruum : 30). IHR. Bukhari juz 6, hal. 20| 


3. Manusia dahulunya satu ummat 


Ummat, bisa berarti kumpulan orang banyak, ummat bisa berarti pemimpin, 
dan ummat bisa berarti agama. Adapun yang dimaksudkan disini adalah 
ummat yang berarti agama. 
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Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semuaj agama yang 
satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. (92) 


Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka di antara 
mereka. Kepada Kami lah masing-masing golongan itu akan kembali. (93) 
(AS. Al-Anbiyaa' : 92-93) 
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Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang 
satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. (52) 


Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka 
terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). (53) (AS. 
Al-Mu'minuun : 52-53| 
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Manusia dahulunya hanyalah satu ummat, kemudian mereka Ka 
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, 


pastilah telah diberi keputusan diantara mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu. (AS. Yuunus : 19| 
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Manusia itu adalah ummat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi sebagai pemberi khabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, 
untuk memberi keputusan diantara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. 
(AS. Al-Bagarah : 213) 
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